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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOLIK, FLAVONOID DAN UJI ANTIOKSIDAN
PADA HASIL SOXHLETASI RIMPANG TEMU GIRING
(Curcuma heyneana Valeton & Zijp) DARI 3 METODE
PENGERINGAN SIMPLISIA

Dinda Suci Amanda
2004015137

Rimpang Temu Giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp) merupakan tanaman
dengan famili Zingiberaceae. Rimpang Temu Giring memiliki khasiat antioksidan
karena memiliki kandungan fenolik dan flavonoid yang belum banyak dieksplorasi.
Ekstrak diperoleh dari metode soxhletasi dengan pelarut etanol 70%. Proses
pengeringan simplisia juga berperan penting. Metode pengeringan yang digunakan
oven, angin, dan matahari. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penetapan kadar
fenolik total dengan baku asam galat mendapatkan hasil pada pengeringan oven
26,055 + 1,442 mgGAE/g, angin 19,638 + 0,125 mgGAE/g dan matahari 15,722 +
1,275 mgGAE/g. Penetapan kadar flavonoid total dengan baku kuersetin
memperoleh hasil pada pengeringan oven 11,721 + 0,162 mgQE/g, angin 8,308 +
0,191 mgQE/g dan matahari 6,430 = 0,201 mgQE/g. Penetapan aktivitas
antioksidan dengan metode FRAP memperoleh hasil pengeringan oven 150,917 +
3,787 mol/g, angin 129,367 + 2,954 mol/g dan matahari 120,117 + 3,276 mol/g. Uji
statistika dengan uji Independent Sample T-test untuk mengetahui perbedaan antra
metode pengeringan dengan kadar fenolik, flavonoid dan antioksidan.

Kata kunci: Temu Giring, Pengeringan, Fenolik, Flavonoid, Antioksidan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu negara dengan kekayaan sumber daya alam adalah Indonesia.
Mempunyai iklim yang tropis, di mana pengaruh sinar matahari memiliki peranan
besar yang dapat membuat tumbuhan dan tanaman tumbuh subur. Tingginya
keanekaragaman hayati maka tinggi pula potensi tumbuhan obat di kawasan hutan
Indonesia. Beraneka ragam tumbuhan obat sudah lama dimanfaatkan penduduk
Indonesia (Nugroho, 2017).

Kita tidak dapat sepenuhnya menghindari senyawa radikal bebas dalam
kehidupan sehari-hari. Ada beberapa bentuk polutan yang menghasilkan radikal
bebas, antara lain polusi udara, asap rokok, makanan yang dipanggang dan
digoreng, banyaknya paparan sinar matahari, asap kendaran bermotor, polusi udara,
obat-obatan tertentu dan racun (Marianne et al., 2018). Radikal bebas diketahui
dapat menyebabkan kerusakan bahkan membunuh sel dengan membentuk ikatan
dengan elektron molekul sel. Radikal bebas terlibat dalam patofisiologi sejumlah
penyakit yaitu kanker, penyakit hati, dan kondisi kronis lainnya (Majewska et al.,
2011). Karena faktor lingkungan dan pilihan gaya hidup yang tidak sehat,
pertahanan tubuh seringkali terganggu. Antioksidan diperlukan manusia yang dapat
diperoleh dari sumber luar, seperti buah-buahan dan sayuran yang kaya akan
mineral serta antioksidan (Marianne et al., 2018).

Antioksidan adalah bahan kimia yang dapat menunda atau menghentikan
oksidasi molekul lain. Radikal bebas terbentuk selama oksidasi, dapat
menyebabkan reaksi serius dan membahayakan sel (Maulida & Supartono, 2016).
Ekstrak etanol rimpang temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp)
memperoleh aktivitas antioksidan yang sedang-kuat seperti yang ditunjukkan oleh
pengukuran nilai ICso (Inhibitor Concentration) (102,15 ppm dan 54,01 ppm) yang
diperolen pada uji ekstrak tunggal (Marianne et al., 2018). Pada penelitian
sebelumnya rimpang temu giring segar memiliki aktivitas antioksidan melalui
metode DPPH memperoleh nilai I1Cso sebesar 16,93 ppm dan pada temu giring
terfermentasi memperoleh nilai ICso sebesar 3,49 ppm keduanya tergolong kategori

aktivitas antioksidan yang kuat (Murelina & Wijayanti, 2018).
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Rimpang temu giring kering dari keluarga Zingiberaceae memiliki
kandungan kurkumin yang berguna sebagai antioksidan (Marianne et al., 2018).
Rimpang temu giring memiliki komponen minyak atsiri, tanin, kurkumin, saponin
flavonoid (Maulida & Supartono, 2016). Temu giring sebagai komoditas tanaman
obat masih memberi kontribusi di bawah 5% berbeda dengan kontribusi yang lebih
besar yaitu 18,82% yang diberikan oleh rimpang kunyit. Banyak faktor yang
menyebabkan temu giring kurang diminati pasar diantaranya belum jelas
kandungan, dosis, efek samping, pengetahuan masyarakat terhadap jamu dan
loyalitas pengguna terhadap jamu, sebagian besar masih memandang jamu sebagai
pengobatan pengobatan (Jalil, 2019).

Kandungan senyawa rimpang temu giring mengandung antioksidan.
Tumbuhan mengandung metabolit sekunder yang disebut fenolik atau flavonoid
yang terkenal dengan peran pentingnya dalam aktivitas antioksidan. Tingkat
aktivitas antioksidan meningkat seiring dengan jumlah senyawa fenol yang ada
(Nur et al., 2019). Temu giring mempunyai kandungan senyawa alkaloid,
flavonoid, triterpenoid, saponin dan tanin (Yustin & Wijayanti, 2018).

Tujuan prosedur pengeringan guna memisahkan bahan dari air dalam
jumlah yang relatif sedikit dengan bantuan panas dari sinar matahari ataupun
menggunakan alat oven. Mutu kandungan simplisia akan dipengaruhi oleh teknik
pengeringan yang dipilih, terutama untuk senyawa yang tidak tahan pemanasan
(Muttagin & Farabi, 2023). Rimpang temu giring dikeringkan dengan tiga variasi
cara pengeringan yakni oven pada suhu 40 °C, kering angin dan sinar matahari
langsung.

Untuk menjaga kualitas simplisia dan mengurangi kemungkinan
kontaminasi bakteri atau jamur selama penyimpanan, diperlukan pengeringan
(Bernard et al., 2014). Temu giring mengandung senyawa kurkumin yang bersifat
sensitif terhadap keadaan tertantu, karena dapat terjadi dekomposisi struktur berupa
siklisasi kurkumin atau dapat terjadi degradasi struktur. Temu giring yang
dikeringkan dengan oven pada suhu 40 °C menghasilkan kadar kurkumin tertinggi
(Syarifah et al., 2023).

Penggunaan etanol 70% sebagai pelarut ekstrak sebab etanol 70% akan

menghasilkan rendemen yang lebih besar untuk senyawa bioaktif dibandingkan
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dengan etanol 50%, 60%, dan 80% (Kautsari et al., 2021). Etanol merupakan
pelarut yang memiliki gugus -OH dapat melarutkan molekul ionik seperti anion dan
kation yang memiliki sifat semi polar dan molekulnya mampu membentuk ikatan
hidrogen (Sa’adah & Nurhasnawati, 2017).

Pada penelitian digunakan ekstraksi konvensional yaitu soxhletasi.
Kelebihan dari metode soxhletasi yaitu metode ini hanya menggunakan pelarut
organik dalam jumlah kecil dibandingkan dengan maserasi. Berdasarkan penelitian
sebelumnya menggunakan dua metode ekstraksi yaitu maserasi dan soxhletasi
menunjukkan bahwa kadar kurkumin dari ekstrak rimpang kunyit dari metode
maserasi sebesar 41,11 pg/ml sedangkan ekstraksi soxhletasi sebesar 41,33 pg/ml.
Hal ini menunjukkan metode ekstraksi soxhletasi memiliki kadar yang lebih besar
dibandingkan dengan maserasi (Suharsanti et al., 2020). Selanjutnya dilakukan
penetapan kadar fenolik dan flavonoid total serta pengujian antioksidan dengan
metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) memiliki keuntungan karena
pembuatan reagen sederhana, cepat dan murah. Metode FRAP didasarkan pada
kemampuan senyawa antioksidan dalam mereduksi ion Fe** menjadi Fe?*. Dengan
cara ini kekuatan senyawa antioksidan berkorelasi dengan kemampuan mereduksi
senyawa tersebut (Maryam et al., 2016). Pengujian antioksidan dengan metode
FRAP menggunakan kontrol positif asam askorbat, kuersetin dan asam galat karena
metode pengujian antioksidan ini belum pernah digunakan dan menetapkan
kadarnya dengan microplate reader merupakan suatu spektrofotometer spesifik
untuk membaca lempeng mikro (microplate) dengan mudah tanpa memerlukan
banyak sampel serta waktu pengujiannya cepat (Wardaniati & Yanti, 2020).

B. Permasalahan Penelitian

Pada penelitian terdahulu Marianne et al., (2018) bahwa nilai 1Csg (Inhibitor
Concentration) (102,15 ppm dan 54,01 ppm) yang diperoleh pada uji ekstrak
tunggal menunjukkan ekstrak etanol rimpang temu giring yang diolah dengan
teknik DPPH mempunyai aktivitas antioksidan yang sedang-kuat. Berdasarkan hal
ini dapat diketahui berapa kadar fenolik, flavonoid dan uji antioksidan dengan
metode FRAP pada hasil soxhletasi rimpang temu giring dengan 3 metode
pengeringan yaitu kering angin, kering matahari langsung dan kering oven suhu 40
°C.
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kadar fenolik dan flavonoid dari ekstrak rimpang temu giring
dengan 3 metode pengeringan simplisia.
2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% rimpang temu
giring melalui metode FRAP.
D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan
informasi bahwa tanaman rimpang temu giring (Curcuma heyneana Valeton &
Zijp) memiliki banyak manfaat bagi pengobatan kemudian hasil kadar flavonoid
dan fenolik dapat dijadikan acuan sebagai pengembangan obat herbal terstandar
serta menentukan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% rimpang temu giring
yang dikeringan dengan 3 metode pengeringan yaitu oven pada suhu 40 °C, kering
angin dan matahari dengan metode FRAP.
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